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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pembinaan Peternak
Sapi dalam rangka meningkatkan Pendapatan petani peternak Sapi di Kabupaten
Asahan. Secara konsep disebutkan bahwa Pembinaan yang akan dilaksanakan
jangan hanya sekedar pembinaan tetapi harus memperhatikan beberapa hal yaitu
Para Pembina, Masyarakat yang Pembina, Lokasi Pembinaan, Materi dan objek
pembinaan, Cara Pembinaan, dan Pembiayaan yang disediakan. Sedangkan yang
dimaksud Pendapatan dapat dibagi 2 yaitu pendapatan kotor dan pendapatan
bersih Pendapatan kotor didefenisikan sebagai nilai produk total usaha tani dalam
jangka waktu tertentu baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Jangka waktu
umumnya setahun dan mencakup semua produk yang dijual, dikonsumsi sendiri,
digunakan dalam usaha dan digunakan untuk membayar dan pendapatan bersih
usaha adalah nilai produk total usaha dalam jangka waktu tertentu baik yang
dijual maupun tidak dijual dikurangi dengan sewa, bunga serta pajak. Dapat
diartikan bahwa pendapatan bersih adalah pendapatan yang diterima setelah
dikurangi modal yang dikeluarkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang
dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu.
Dimana peneliti mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak
melakukan pengujian hipotesa. Dengan model penelitian ini peneliti akan
menggambarkan dan menterjemahkan fakta aktual di lapangan .

Populasi objek penelitian adalah seluruh peternak sapi yang ada di
Kabupaten Asahan dan pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Asahan, berjumlah
1523 orang yang terdiri dari 98 orang pegawai dan 1523 orang peternak sapi.
untuk menentukan sampel individu dari populasi menggunakan salah satu tehnik
sampling purposive (Non Probability sampling) artinya semua anggota atau
subjek penelitian tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel,
sehingga ditentukan sampel sebanyak Pegawai 12 responden. Untuk peternak
menggunakan metoda cluster yaitu dengan mengelompokkan peternak dalam
kategori wilayah dan jumlah kepemilikan ternak sapi karena populasi relatif
bersifat homogen dan ditetapkan sebanyak 30 orang.

Data yang digunakan adalah Data sekunder yang diperoleh melalui
lembaga resmi pemerintah, yaitu Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten
Asahan, Badan Pusat Statistik Kabupaten Asahan melalui studi dokumenter
dengan cara pencatatan terhadap publikasi dan laporan instansi terkaitdan Data
Primer yang di peroleh melalui penyebaran qusioner dan wawancara kepada
Pegawai Dinas Pertanian yang melaksanakan Pembinaan dan petani peternak
khusunya ternak sapi

Pendekatan analisia yang digunakan adalah analisis kualitatif dan
kuantitatif sederhana. Secara kualitatif alat analisis yang digunakan adalah analisis
SWOT, dan Analisis Kuantitatif secara sederhana dengan cara menyusun tabel
frekuensi serta uraian penjelasan dari data primer hasil penyebaran angket, tabel
frekuensi ini berguna untuk mengetahui distribusi dari tanggapan responden.

Hasil Analisa SWOT berada pada kuadran 3, yaitu Dinas Pertanian dalam
melaksanakan pembinaan menghadapi peluang yang sangat besar, tetapi dilain
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pihak menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi yang
harus dilakukan adalah meminimalkan masalah-masalah internal guna
memperoleh peluang yang ada sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan
" peternak.

Hasil analisis secara kuantitatif sederhana menunjukkan bahwa secara
umum pembinaan yang dilaksanakan Dinas Pertanian Kabupaten Asahan Cukup
baik, tetapi terdapat 2 (dua) indikator pembinaan yang mendapat tanggapan
kurang baik yaitu Materi Pembinaan dan cara pembinaan. Namun hal tersebut
berdampak kepada pendapatan peternak sapi dimana hasil penelitian
menunjukkan tanggapan yang kurang baik terhadap pendapatan peternak setelah
adanya pembinaan.

Saran yang dapat diajukan adalah melaksanakan strategi Menambah
jumlah kendaraan operasional, Memberikan diklat tehnis kepada pegawai,
Menambah jumlah petugas lapangan, Menambah buku pedoman materi
pembinaan, Menyediakan tehnologi informasi. Para pembina peternak khususnya
ternak sapi pada tingkat operasional yaitu PPL Peternakan harus selalu diberikan
informasi tehnologi baru tentang pengembangan ternak sapi melalui rapat bulanan
secara rutin. Para pembina tingkat Kabupaten Asahan yaitu PPS sebaiknya
diikutkan dalam pendidikan dan latihan teknis peternakan sapi di Luar Daerah
maupun luar negeri khususnya negara Australia. Penelitian tentang pemeliharaan
dan pengembangan ternak sapi sebaiknya dilakukan secara rutin, agar tehnologi
baru dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Pemberian Demplot peternakan
sapi sebaiknya harus dilakukan secara rutin setiap tahunnya, agar para peternak
sapi maupun yang belum akan tertarik untuk memelihara dan mengembangkan
ternak sapi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki abad 21 perekonomian Indonesia menghadapi sejumlah
masalah yang sangat berat, khususnya akibat krisis ekonomi yang
berkepanjangan. Penerimaan pendapatan, kemiskinan, pengangguran, laju inflasi
yang tinggi, ketahanan pangan yang kropos merupakan sederatan persoalan
ekonomi yang memerlukan pemecahan sesegera mungkin. Krisis ekonomi
tersebut bukan merupakan bencana ekonomi, melainkan suatu koreksi pasar yang
ditempuh selama ini, yang lebih memfokuskan kepada pembangunan industri
yang bersifat padat teknologi dengan mengandalkan murahnya tenaga kerja
dengan komponen bahan baku utama adalah impor.

Di tengah-tengah badai krisis ekonomi yang berkepanjangan tersebut,
terhitung sejak 1 Januari 2001, secara resmi pelaksanaan Otonomi Daerah dimulai
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah. Dalam upaya pembangunan daerah, khususnya dalam bidang ekonomi,
pergeseran kewenangan melalui otonomi daerah menempatkan Pemerintah
Daerah sebagai aktor utama dalam penyelenggaraan otonomi daerah berada pada
posisi yang tidak mudah. Disamping keterbatasan kemampuan pembiayaan,
kesiapan SDM, Pemerintah Daerah juga dihadapkan pada perubahan yang
semakin cepat dan dinamis pada lingkungan usaha yang semakin

mempermudah pergerakan arus barang dan aliran uang.
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Sistem transportasi dan telekomunikasi yang semakin baik, cepat, dan
mudah antar daerah, serta pertukaran informasi yang semakin mudah membuat
proses globalisasi menyentuh hampir seluruh Kabupeten/Kota, terutama terkait
dengan mobilitas sumber daya yang ada. Dengan demikian, peluang dan
kesempatan bagi para pelaku ekonomi untuk membuka atau mengembangkan
usaha semakin terbuka di daerah. Dalam hubungan ini tentu saja Pihak
Pemerintah Daerah akan semakin menghadapi tuntutan dari pelaku ekonomi
untuk lebih menciptakan iklim usaha yang kondusif melalui kebijakan yang tepat
dalam merespon globalisasi ekonomi dan perdagangan yang semakin terbuka.

Untuk memecahkan persoalan ekonomi yang sangat luas tersebut dan issue
pelaksanaan otonomi daerah, maka setiap Pemerintah Kabupaten/Kota
memerlukan strategi pembangunan ekonomi yang memiliki kemampuan
jangkauan pemecahan masalah yang luas dan visioner, yang tidak hanya mampu
menghasilkan devisa yang besar, menciptakan lapangan kerja, menghapuskan
kemiskinan, mewujudkan pemerataan, menjamin pembangunan yang
berkelanjutan.

Usaha kecil merupakan bagian integral dunia usaha nasional mempunyai
kedudukan, potensi, dan peranan yang sangat penting dan strategis dalam
membangun kekuatan ekonomi dari bawah. Usaha kecil merupakan kegiatan
usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan
ekonomi yang luas pada masyarakat serta mampu mendorong laju pertumbuhan

«

skonomi.
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